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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang 

Pada era globalisasi saat ini, perkembangan sosial dan 

budaya remaja mengalami perubahan yang signifikan akibat 

pengaruh media digital, interaksi sosial yang semakin terbuka, 

serta perubahan nilai dalam masyarakat. Perubahan tersebut 

tidak hanya memengaruhi pola komunikasi dan perilaku remaja, 

tetapi juga berdampak pada proses pembentukan identitas diri, 

termasuk identitas psikoseksual. iFenomena iini itampak idalam 

imeningkatnya iketerbukaan iremaja iterhadap iekspresi idiri iyang 

iberagam, ibaik imelalui imedia isosial imaupun iinteraksi idi 

ilingkungan isekolah.
1
 

Masa iremaja imerupakan ifase ipenting idalam iperkembangan 

imanusia iyang iditandai idengan iperubahan ifisik, iemosional, idan 

isosial iyang ipesat. iPada iusia iini, iindividu imulai imembentuk 

iidentitas idiri, itermasuk iorientasi iseksual, idan imencari ipengakuan 
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idari ilingkungan isosialnya.
2

 iMenurut iteori iperkembangan 

ipsikososial iErik iErikson, iusia iSMP i(12–15 itahun) itermasuk 

idalam itahap iIdentity ivs iRole iConfusion, iyaitu imasa idi imana 

iremaja iberusaha imenemukan ijati idirinya, imenguji inilai-nilai 

iyang idianut, iserta imengeksplorasi iberbagai ikemungkinan iperan 

isosial idan iidentitas, itermasuk iorientasi iseksual. 

Identitas psikoseksual merupakan bagian dari 

perkembangan identitas diri yang berkaitan dengan pemahaman 

individu terhadap perasaan, ketertarikan emosional, serta relasi 

interpersonal yang terbentuk selama proses perkembangan. 

Pada masa remaja awal, eksplorasi identitas psikoseksual sering 

muncul melalui hubungan pertemanan yang intens, kedekatan 

emosional dengan teman sebaya, perubahan perilaku sosial, 

serta dinamika hubungan interpersonal yang kompleks. Proses 

ini dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti kondisi 

kepribadian dan pengalaman pribadi, serta faktor eksternal 

seperti lingkungan pergaulan, media sosial, dan pola asuh 

keluarga. 
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Lingkungan sekolah menjadi salah satu ruang utama bagi 

remaja dalam membangun relasi sosial dan mengembangkan 

identitas dirinya. Interaksi sosial yang intens di lingkungan 

sekolah memungkinkan terjadinya berbagai dinamika 

psikososial, termasuk pembentukan hubungan emosional yang 

kuat antar teman sebaya. Dalam konteks ini, eksplorasi identitas 

psikoseksual menjadi fenomena yang penting untuk dipahami 

karena berkaitan dengan perkembangan psikologis, 

penyesuaian sosial, dan kesejahteraan emosional remaja. 

Tingkat SMP merupakan jenjang pendidikan yang paling 

rentan terhadap terjadinya kebingungan identitas, khususnya 

identitas psikoseksual. Hal ini disebabkan oleh kondisi 

emosional siswi yang masih sangat labil, ego yang tinggi, serta 

pengaruh lingkungan pertemanan yang sangat besar. Siswi 

SMP berada dalam fase transisi yang sesungguhnya belum 

dewasa namun sudah mulai memasuki fase remaja sehingga 

kontrol diri mereka belum stabil dan mereka sangat mudah 

terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Penanganan fenomena ini 

di tingkat SMP jauh lebih menantang dibandingkan jenjang 
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pendidikan yang lebih tinggi karena proses pencarian jati diri 

mereka masih sangat awal. 

Data dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

fenomena eksplorasi identitas psikoseksual penyuka sesama 

jenis bukan lagi sekadar isu yang tersembunyi, tetapi semakin 

terlihat di lingkungan sekolah. Dari perspektif psikososial, 

fenomena ini penting diteliti karena berkaitan langsung dengan 

perkembangan identitas, hubungan sosial, dan penyesuaian diri 

remaja di lingkungan sekolah. Pemahaman yang komprehensif 

tentang faktor penyebab, bentuk hubungan, dan dampak 

fenomena penyuka sesame jenis terhadap aspek psikologis serta 

sosial siswi SMP akan membantu pihak sekolah, guru BK, 

orang tua, dan masyarakat dalam memberikan bimbingan yang 

tepat.3 

Data dari Kementerian Kesehatan (Kemenkes, 2023) dan 

Komnas Perempuan (2024) menunjukkan bahwa perilaku serta 

ekspresi ketertarikan sesama jenis di kalangan remaja semakin 
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tampak di ruang publik dan lingkungan pendidikan. 4 

Berdasarkan laporan Komnas Perempuan 2024, terdapat 

peningkatan kasus pelanggaran hak remaja yang berkaitan 

dengan ekspresi gender dan orientasi seksual hingga 12% 

dibandingkan tahun 2020.5 Sementara itu, hasil survei UNICEF 

dan BPS (2022) tentang Kesejahteraan Remaja Indonesia 

mencatat bahwa sekitar 5% remaja perempuan usia 13–17 

tahun melaporkan pernah mengalami kebingungan atau 

eksplorasi terhadap orientasi seksualnya. 6  Sebuah survei 

nasional untuk remaja Indonesia (oleh Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia / I-NAMHS) melaporkan bahwa 9,4% 

remaja di Indonesia menyebut orientasi seksual mereka sebagai 

“sexually diverse” (ketertarikan sesama jenis atau non-

heteroseksual) dan 18,7% menyebut “uncertain”. Berdasarkan 

data Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu, tercatat 174 kasus 
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baru HIV/AIDS dan 54 kasus penyuka sesama jenis sepanjang 

tahun 2024 - 2025, dengan dominasi kasus berasal dari remaja 

laki-laki usia 15–16 tahun dan remaja perempuan umur 14-16 

tahun, kelompok populasi identitas psikoseksual. Selain itu, 

penelitian Poltekkes Bengkulu (2019) juga menemukan 

perilaku seksual berisiko di kalangan remaja usia 10–24 tahun, 

di mana 15,6% di antaranya pernah melakukan ciuman bibir. 

Hal ini menunjukkan perlunya perhatian serius terhadap 

perkembangan perilaku dan orientasi seksual remaja di 

Bengkulu.7 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis di SMP 

Negeri 09 Kota Bengkulu, ditemukan adanya dinamika 

hubungan sosial antar siswi yang menunjukkan kedekatan 

emosional yang intens, perubahan perilaku sosial, serta 

kebingungan dalam memahami identitas diri. Informasi dari 

guru Bimbingan dan Konseling menunjukkan bahwa beberapa 

siswi memperlihatkan bentuk eksplorasi identitas diri melalui 

hubungan interpersonal yang sangat dekat dengan teman sebaya, 
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perubahan ekspresi perilaku, serta dinamika emosional yang 

kompleks. Kondisi ini menunjukkan adanya proses pencarian 

identitas psikoseksual pada masa perkembangan remaja yang 

perlu dipahami secara komprehensif. 

Hasil wawancara awal dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa eksplorasi identitas psikoseksual pada siswi tidak 

muncul secara instan, melainkan melalui proses interaksi sosial 

dan emosional yang intens. Proses tersebut ditandai dengan 

kedekatan emosional yang berlebihan, perubahan suasana hati, 

kebingungan identitas, dinamika hubungan yang kompleks, 

serta pengaruh lingkungan sosial dan keluarga. Faktor-faktor 

seperti rasa ingin tahu yang tinggi, pengalaman masa lalu, pola 

asuh keluarga, dan pengaruh teman sebaya menjadi aspek 

penting yang memengaruhi proses pembentukan identitas 

tersebut. 

Fenomena iini ipenting idikaji idalam iperspektif ipsikososial idan 

inilai iIslam. iDalam iBimbingan idan iKonseling iIslam, ikonselor 

idituntut iuntuk imemberikan ilayanan iempatik, iedukatif, idan itidak 

imenghakimi, isekaligus imembantu isiswa imemahami iidentitas 
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idirinya isecara isehat idan isesuai ituntunan iagama. iIslam 

imenekankan iprinsip irahmatan ilil „alamin, iyaitu ikasih isayang, 

ipenghormatan iterhadap ifitrah imanusia, iserta ipembinaan imoral 

imelalui ipendekatan idialogis idan ipenuh ihikmah.
8
 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul "Eksplorasi Identitas 

Psikoseksual di Kalangan Siswi SMP (Studi Kasus 

Perspektif Psikososial di SMP Negeri 09 Kota Bengkulu)" 

untuk memahami secara mendalam dinamika pembentukan 

identitas psikoseksual remaja serta faktor-faktor yang 

memengaruhinya dalam konteks perkembangan psikososial. 

B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idijelaskan idi iatas, 

imaka irumusan imasalah ipenelitian iini iadalah: 

1. Bagaimana proses eksplorasi identitas psikoseksual di 

kalangan siswi SMP Negeri 09 Kota Bengkulu dalam 

perspektif psikososial? 

                                                           
8
 Al-Qur‟an, QS. An-Nahl [16]:125. 



9 
 

 
 

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi eksplorasi 

identitas psikoseksual di kalangan siswi SMP Negeri 09 

Kota Bengkulu? 

3. Bagaimana dampak eksplorasi identitas psikoseksual 

terhadap kehidupan psikologis dan sosial siswi SMP Negeri 

09 Kota Bengkulu? 

C. Batasan iMasalah i 

Dalam ipenelitian iini ipeneliti imembatasi imasalah iyang iakan idi 

ibahas iyaitu: 

1. iPenelitian ihanya idilakukan idi iSMP iNegeri i09 iKota iBengkulu, 

itidak imencakup isekolah ilain. 

2. Subjek penelitian adalah siswi yang menunjukkan dinamika 

eksplorasi identitas psikoseksual serta pihak terkait seperti 

guru BK, wakil kesiswaan, dan teman sebaya. 

3. Penelitian difokuskan pada aspek psikososial perkembangan 

remaja, khususnya tahap identity vs role confusion menurut 

teori Erik Erikson. 

D. Tujuan iPenelitian 

Adapun itujuan idari ipenelitian iini iadalah: 
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1. Untuk mendeskripsikan proses eksplorasi identitas 

psikoseksual di kalangan siswi SMP Negeri 09 Kota 

Bengkulu dalam perspektif psikososial. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

eksplorasi identitas psikoseksual pada siswi SMP Negeri 09 

Kota Bengkulu. 

3. Untuk menganalisis dampak eksplorasi identitas 

psikoseksual terhadap kehidupan sosial dan psikologis siswi 

SMP Negeri 09 Kota Bengkulu. 

i i i i i iE. iManfaat iPenelitian 

1. Manfaat iTeoritis 

Penelitian iini idiharapkan idapat imemperkaya 

ikhazanah ikeilmuan idalam ibidang iBimbingan idan 

iKonseling iIslam, ikhususnya iterkait idinamika ipsikososial 

idan iperkembangan iidentitas iremaja idi iera imodern. 

2. Manfaat iPraktis 

Penelitian iini imemberikan iruang ibagi iinforman 

iuntuk imengekspresikan iperasaan idan ipengalaman 

ipribadi imereka iterkait eksplorasi identitas psikoseksual 
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secara iterbuka inamun itetap irahasia idan iaman, isehingga 

imenjadi isarana irefleksi, ipemahaman idiri, iserta ikesadaran 

iakan iidentitas idan ikondisi ipsikologis iyang idialami. iBagi 

iguru iBK, ipenelitian iini imenjadi isumber iinformasi 

ipenting iuntuk imemahami idinamika ipsikologis idan isosial 

iyang idialami isiswi, ikhususnya iterkait eksplorasi identitas 

psikoseksual iyang imungkin ibelum itertangani idengan 

itepat, isehingga idapat imembantu idalam imenyusun 

ipendekatan ikonseling iyang ilebih iempatik, iedukatif, idan 

iresponsif iguna imenciptakan ilingkungan isekolah iyang 

iterbuka, imendukung, idan iinklusif. iBagi ipenulis, 

ipenelitian iini imenjadi iwahana ipengembangan 

ikemampuan idalam imelakukan ikajian iilmiah ipada iisu-isu 

ipsikososial iyang isensitif inamun ipenting ibagi iremaja, 

isekaligus imemperluas ipemahaman itentang 

iperkembangan iidentitas iremaja iserta ifaktor-faktor iyang 

imemengaruhinya idi ilingkungan isekolah. iSementara iitu, 

ibagi ipeneliti iselanjutnya, ihasil ipenelitian iini idiharapkan 

idapat imenjadi ireferensi iawal idan ibahan ipertimbangan 
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idalam imengembangkan ikajian ilebih imendalam 

imengenai iisu iserupa, ibaik idari isegi ilokasi, ipendekatan 

iteori, imaupun imetode iyang idigunakan, isehingga ikajian 

iilmiah itentang ikeberagaman iidentitas iseksual idan 

idinamika iremaja idi ilingkungan ipendidikan isemakin 

iberkembang idan ikomprehensif. 

F. Kajian iPenelitian iTerdahulu 

Kajian ipenelitian iterdahulu iini imenjadi isalah isatu iacuan 

ipeneliti iuntuk imelakukan ipenulisan iagar ipeneliti ibisa 

imemperkaya iteori, imaka idapat idigunakan idalam imengkaji 

ipenelitian iyang idilakukan. iPenulis imengangkat ibeberapa 

ireferensi iatau isumber idalam imemperkaya ibahan ikajian ipada 

ipenelitian ipeneliti. iPenelitian iterdahulu iyang iberhubungan 

idengan ipenelitian iini iakan idipaparkan iyaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Sari Ramadhani pada 

(2021) dengan judul “perkembangan psikologis remaja 

dalam konteks interaksi sosial dan pembentukan identitas 

diri”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara terhadap 
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remaja sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa remaja mengalami kebingungan 

identitas diri, ketidakstabilan emosi, serta rendahnya 

kepercayaan diri yang dipengaruhi oleh faktor internal dan 

lingkungan sosial, terutama hubungan pertemanan dan 

kondisi keluarga. Penelitian ini memiliki persamaan dengan 

penelitian penulis, yaitu sama-sama menggunakan 

pendekatan kualitatif dan mengkaji perkembangan 

psikologis remaja serta pengaruh faktor internal dan 

eksternal terhadap perilaku individu. Namun, penelitian 

tersebut lebih berfokus pada perkembangan psikologis 

remaja secara umum, sedangkan penelitian penulis secara 

khusus membahas eksplorasi identitas psikoseksual pada 

siswi SMP dalam perspektif psikososial. 
9
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Kurnia (2024) dengan 

judul “Hubungan Krisis Identitas dengan Kedisiplinan 

Siswa di SMK Negeri 4 Tanjung Jabung Timur”. Penelitian 
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ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara krisis identitas dengan kedisiplinan siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner) dengan 

sampel sebanyak 96 siswa yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling, kemudian dianalisis menggunakan uji 

normalitas, uji linearitas, dan uji korelasi Pearson. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat krisis identitas siswa 

berada pada kategori tinggi sebesar 73% dan tingkat 

kedisiplinan siswa sebesar 75%, serta terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara krisis identitas dengan 

kedisiplinan siswa. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan penulis terletak pada fokus kajian 

mengenai perkembangan identitas remaja serta dampaknya 

terhadap perilaku siswa di lingkungan sekolah. Adapun 

perbedaannya terletak pada pendekatan penelitian dan fokus 

kajian, di mana penelitian Dewi Kurnia menggunakan 

metode kuantitatif korelasional untuk melihat hubungan 

krisis identitas dengan kedisiplinan siswa, sedangkan 
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penelitian penulis menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

mengkaji eksplorasi identitas psikoseksual siswi serta 

dampaknya terhadap kehidupan psikologis dan sosial.
10

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ardea Trezza Lufitasari 

(2024) dengan judul "Kontrol Diri Dengan Perilaku 

Seksual Pada Remaja Sekolah Menengah Kejuruan (Studi 

di SMK 1 PGRI Jombang)". Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain korelasi dan teknik 

analisis data Spearman‟s Rho. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

kontrol diri dengan perilaku seksual, di mana mayoritas 

responden memiliki tingkat kontrol diri sedang (66,3%) dan 

perilaku seksual dalam kategori cukup (65,2%). Persamaan 

dengan penelitian peneliti terletak pada subjek penelitian 

yang sama-sama menyasar usia remaja di lingkungan 

sekolah menengah, serta fokus pada aspek perilaku 

psikososial remaja. Adapun perbedaannya terletak pada 
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 Dewi Kurnia, „Hubungan Krisis Identitas Remaja Dengan 

Kedisiplinan Siswa Di Smk Negeri 4 Tanung Jabung Timur‟ (Universitas Jambi, 

2024). 
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metode yang digunakan, di mana penelitian terdahulu 

menggunakan pendekatan kuantitatif sementara penelitian 

Anda menggunakan kualitatif studi kasus, serta fokus 

variabel penelitian terdahulu pada kontrol diri secara umum 

terhadap perilaku seksual heteroseksual, sedangkan 

penelitian peneliti lebih spesifik mengeksplorasi identitas 

psikoseksual.
11

 

G. Sistematika iPenulisan 

Untuk imemberikan igambaran iyang ilebih ijelas idalam 

ipenulisan ipenelitian iini imaka idisusunlah isistematika 

ipembahasannya isebagai iberikut: 

BAB iI : Berisi iLatar iBelakang, iRumusan iMasalah, 

iTujuan iPenelitian, iBatasan iMasalah, iManfaat 

iPenelitian, iKajian iPenelitian iTerdahulu, idan 

iSistematika iPenulisaan 

BAB iII : Berisi iLandasan iTeori iyang idi idalamnya 

imembahas itentang i Identitas Psikoseksual, 
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 Ardea Trezza Lufitasari, „Kontrol Diri Dengan Perilaku Seksual Pada 

Remaja Sekolah Menegah Kejujuran (Studi Di Smk 1 PGRI Jombang)‟ (Institut 

Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang, 2024). 
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ipengertian identitas Psikoseksual, ijenis-jenis, 

ifaktor-faktor, idampak idari identitas 

Psikoseksual 

BAB iIII : Berisi imetode ipenelitian iyang imeliputi iJenis 

iPenelitian, iLokasi idan iWaktu ipenelitian, 

isumber idata, iInforman iPenelitian, iTeknik 

iPengumpulan iData, iTeknik iAnalisis iData idan 

iUji iKeabsahan iData 

BAB iIV : Berisi itentang ihasil ipenelitian idan 

ipembahasan, imeliputi iGambaran iUmum 

iObjek iPenelitian idan iHasil iPenelitian 

BAB iV : Penutup iyang imembahas iKesimpulan idan iSaran 


